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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Menghafal Al-Qur‟an dengan Metode Muraja’ah Studi 

Kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung” ini ditulis oleh Umi Nur Chasanah. Dibimbing oleh  Muhammad 

Ridhlo Al Qodri Sri Utomo, M.A 

Kata kunci: Menghafal Al-Qur‟an, Metode Muraja’ah. 

Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi 

setiap muslim. Pondok pesantren tahfidzul qur‟an, yaitu pondok pesantren yang 

mengkhususkan diri dalam mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur‟an, pondok pesantren 

khusus menghafal Al-Qur‟an yang mana setiap lembaga pendidikannya 

mempunyai karakteristik masing-masing dalam proses pembelajarannya dan 

terkhusus pada metode-metode yang digunakan dalam pendidikan penghafalan 

untuk menghasilkan para penghafal Al-Qur‟an yang berkualitas. 

Fokus penelitian yang akan diuji dalam penelitian adalah: 1) Proses 

menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung? 2) Pelaksanaan 

menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung? 3) Hasil menghafal 

Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung? 

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Untuk mengetahui 

proses menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung. 2) Untuk 

mengetahui pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi 

kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 3) Untuk mengetahui hasil menghafal Al-Qur‟an dengan metode 

muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah 

Plosokandang Tulungagung. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara peneliti lakukan kepada pengasuh dan beberapa santri 

yang menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah 

Plosokandang. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan: 1)Proses menghafal Al-Qur‟an 

dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-

Hidayah Plosokandang Tulungagung, yaitu dengan menggunakan sistem satu hari 

satu halaman atau lebih sesuai dengan kemampuan santri. Didalam proses 

menghafal Al-Qur‟an tentunya harus ada niat yang ikhlas, meminta izin kepada 

orang tua, memiliki tekat yang besar, kuat, dan istiqamah. 2) Pelaksanaan 

menghafal Al-Qur‟an dengan metode muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung, yaitu setoran 
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(memuraja’ah) hafalan baru kepada bu Nyai atau pak Kyai, memuraja’ah hafalan 

lama kepada bu Nyai atau pak Kyai, memuraja’ah hafalan lama kepada sesama 

tahfidz. Di dalam sebuah pelaksanaan metode, tentunya tidak lepas dari faktor 

penghambat maupun pendukung dari sebuah pelaksanaan metode tersebut. 

Diantara hambatan-hambatan tersebut antara lain: Malas, lelah, ayat yang dihafal 

lupa, lawan jenis. Dimana ada hambatan pasti ada solusinya, yaitu memotivasi diri 

sendiri, tempat menghafal dan memuraja;ah hafalan, manajemen waktu, dan yang 

terpenting istiqamah memuraja’ah. 3) Hasil menghafal Al-Qur‟an dengan metode 

muraja’ah studi kasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al-Hidayah 

Plosokandang Tulungagung, yaitu dengan menghafal satu hari satu pojok atau 

satu halaman sehingga hafalan santri tambah lebih baik dan benar. Sedangkan 

metode muraja’ah dapat membantu menguatkan hafalan para santri. 
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ABSTRACT 

The thesis entitled "Memorizing the Qur'an with the Muraja'ah Method Case 

Study at Tahfidzul Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung" was written by Umi Nur Chasanah. Supervised by Muhammad 

Ridhlo Al Qodri Sri Utomo, M.A 

Keywords: Al-Qur'an memorization, Muraja'ah Method. 

The Qur'an is the main source of Islamic teachings and life guidelines for 

every Muslim. The tahfidzul qur'an Islamic boarding school, which is a boarding 

school that specializes in studying the Qur'anic sciences, a special Islamic 

boarding school memorizing the Koran in which each educational institution has 

its own characteristics in the learning process and especially in the method -the 

method used in memorizing education to produce quality Qur'anic memorizers. 

The focus of the research to be tested in the study are: 1) The process of 

memorizing the Qur'an with the muraja'ah method case study at the Tahfidzul 

Qur'an Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung? 2) 

Implementation of memorizing the Qur'an by the muraja'ah method case study at 

the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung? 3) Results of memorizing the Qur'an with the muraja'ah method 

case study at the Tahfidzul Qur‟an Islamic Boarding School Al-Hidayah 

Plosokandang Tulungagung? 

The purpose of the research in writing this essay is 1) To find out the 

process of memorizing the Qur'an with the muraja'ah method case study at the 

Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung. 2) To find out the implementation of memorizing the Qur'an with 

the muraja'ah method case study at the Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School 

Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung. 3) To find out the results of memorizing 

the Qur'an with the muraja'ah method case study at the Tahfidzul Qur'an Islamic 

Boarding School Al-Hidayah Plosokandang Tulungagung. 

The approach in this study uses a qualitative approach. The procedure for 

collecting data is observation, interviews and documentation. Interview 

researchers conducted with caregivers and some santri who memorized the Qur'an 

at the Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Plosokandang Islamic Boarding School 

The research findings show: 1) The process of memorizing the Qur'an with 

the muraja'ah method case study at the Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah 

Plosokandang Islamic Boarding School in Tulungagung, using a one-day one-

page system or more in accordance with the students' abilities. In the process of 

memorizing the Qur'an, of course there must be sincere intentions, asking 

permission from parents, having a strong, strong, and istiqamah determination. 2) 

Implementation of memorizing the Qur'an with the muraja'ah method case study 

at Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School Al-Hidayah Plosokandang 

Tulungagung, namely deposit (memuraja'ah) new memorization to bu Nyai or pak 
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Kyai, memuraja'ah old memorization to Bu Nyai or Pak Kyai, memuraja'ah 

memorize a long time to fellow tahfidz. In an implementation of the method, of 

course can not be separated from the inhibiting factors and supporters of an 

implementation of the method. Among these obstacles include: Lazy, tired, 

memorized verses forget, opposite sex. Where there are barriers there must be a 

solution, namely motivating yourself, a place to memorize and make it hard, 

memorizing, time management, and most importantly istiqamah memuraja'ah. 3) 

The results of memorizing the Qur'an with the muraja'ah method case study at the 

Tahfidzul Qur'an Al-Hidayah Plosokandang Islamic Boarding School in 

Tulungagung, namely by memorizing one day one corner or one page so that the 

santri memorization is better and more correct. While the Muraja'ah method can 

help strengthen the memorization of the santri. 
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 اٌٍّخـ

" ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح اٌّشظؿح فٟ اٌشّعاٌح ذحد اٌّٛمٛؼ          
" ٘زا اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط وٛٔطِذسعح 

ِّٟ ٔٛس حغٕح. ٠ؾشف ؾ١ٍٗ الأعرار ِحّذ س٠نا اٌمذس عشٞ اٚذِٛٛ  اٌشعاٌح ذىرة اٌٝ ا

                                                                                                اٌّاظغر١شاواِا

 اٌىٍّاخ اٌشئغ١ح " ذحف١ع اٌمشأْ, طش٠مح اٌّشظؿح".

اٌمشآْ ٘ٛ اٌّقذس اٌشئ١غٟ ٌٍرؿا١ٌُ الإعلا١ِح ٚإسؽاداخ اٌح١اج ٌىً ِغٍُ. ِذسعح         

١ٍح ، ٟٚ٘ ِذسعح داخ١ٍح ِرخققح فٟ دساعح اٌؿٍَٛ اٌمشآ١ٔح ذحف١ع اٌمشآْ الإعلا١ِح اٌذاخ

، ٟٚ٘ ِذسعح داخ١ٍح إعلا١ِح خافح ذحف١ع اٌمشآْ اٌزٞ ٌىً ِؤعغح ذؿ١ّ١ٍح خقائقٙا 

اٌطش٠مح اٌّغرخذِح فٟ حفع اٌرؿ١ٍُ لإٔراض  -اٌخافح فٟ ؾ١ٍّح اٌرؿٍُ ٚخافح فٟ اٌطش٠مح 

                                                                                  ذحف١ع لشآ١ٔح ؾا١ٌح اٌعٛدج

( ؾ١ٍّح  ذحف١ع اٌمشأْ ۱ذشوض الأتحاز اٌرٟ ع١رُ اخرثاس٘ا فٟ اٌذساعح ؾٍٝ ِا ٠ٍٟ :          

اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ 

( ذٕف١ز ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح ۲ ٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط وٛٔطا

ٔذأط ذٌٛٛٔط اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوا

( ٔرائط ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد ۳وٛٔط. 

                                الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط وٛٔط.

ف١ع اٌمشأْ ( أْ ذؿشف  ؾ١ٍّح  ذح۱اٌغشك ِٓ اٌثحس فٟ وراتح ٘زا اٌّماي ٘ٛ          

اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ 

( أْ ذؿشف  ذٕف١ز ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح ۲اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط وٛٔط. 

ذأط طش٠مح اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأ

( أْ ذؿشف ٔرائط ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح اٌّشظؿح فٟ ۳ذٌٛٛٔط وٛٔط. 

            ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط وٛٔط.

إٌٙط فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٠غرخذَ إٌٙط إٌٛؾٟ. إظشاء ظّؽ اٌث١أاخ ٘ٛ اٌّلاحػح         

ٚاٌّماتلاخ ٚاٌٛشائك. لاَ اٌثاحصْٛ تئظشاء ِماتلاخ ِؽ ِمذِٟ اٌشؾا٠ح ٚتؿل اٌغأرشٞ 

  اٌز٠ٓ حفػٛا اٌمشأْ اٌىش٠ُ فٝ ِذسعح الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط.

( ؾ١ٍّح  ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح ۱ٔرائط اٌثحٛز ذػٙش:           

فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط اٌّشظؿح 

وٛٔط, ٟٚ٘ تاعرخذاَ ٔػاَ ففحح ٚاحذج ١ٌَٛ ٚاحذ أٚأوصش ٚفما ٌمذسج اٌطلاب. فٟ ؾ١ٍّح 

حفع اٌمشأْ اٌىش٠ُ, تاٌطثؽ ٠عة أْ ذىْٛ ٕ٘ان ٔٛا٠ا فادلح, ٚطٍة إرْ ِٓ اٌٛاٌذ٠ٓ, ِؽ 

( ذٕف١ز ذحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح ۲ٚالاعرماِح.  ٚظٛد ذق١ُّ لٛٞ ٚلٛٞ,

اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط 

وٛٔط, ٘زا ٘ٛ إ٠ذاؼ )ِشظؿح( ذحم١ع ظذ٠ذ ٌٍّؿٍُ, ذحف١ع اٌّشاظؿح ِٕز صِٓ تؿ١ذ ٌض١ٍِٙا 

ثؽ لا ٠ٕفقً ؾٓ اٌؿٛاًِ اٌّصثطد ِٚؤ٠ذٞ ذٕف١ز اٌطش٠مح. ِٓ ذحف١ع. فٟ طش٠مح اٌرٕف١ز, تاٌط

ت١ٓ ٘زٖ اٌؿماتاخ ٟ٘ ِٓ ت١ٓ اِٛس اخشٜ: وغٛي, ِرؿة, ا٠اخ ِحفٛغح ذٕغٝ, اٌعٕظ 
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الاخش. ح١س ذٛظذ ؾماتد ٕ٘ان حاي, ٘زا ٘ٛ ذحف١ض ٔفغه, ٚاٌّىاْ ٌحمع ٚحفع اٌّشاظؿح, 

١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ ِؽ دساعح حاٌح طش٠مح ( ٔرائط ذحف۳ٚإداسج اٌٛلد, ٚالإعرماِح اٌّشاظؿح. 

اٌّشظؿح فٟ ِذسعح اٌقؿٛد الإعلا١ِح ٌرحف١ع اٌمشأْ اٌىش٠ُ اٌٙذا٠ح فٍٛعٛوأذأط ذٌٛٛٔط 

وٛٔط, ٟٚ٘ تحفع ٠َٛ ٚاحذ أٚ سوٓ أٚ ففحح حرٝ ٠ىْٛ ذحف١ع اٌغأرشٞ ٚأفناي. فٟ 

                            .   ح١ٓ أْ طش٠مح اٌّشاظؿح ٠ّىٓ أْ ذغاؾذ فٟ ذم٠ٛح ذحف١ع اٌغٕرشٞ

 

 

 

 

 

 




